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ABSTRAKSI 

 

Dalam proses pembelajaran anak bersepeda, terdapat banyak pendekatan yang biasa dilakukan. Beberapa yang paling umum adalah menggunakan sepeda roda tiga atau 

memberikan roda tambahan(learning wheel) pada sepeda roda dua. Namun dengan pendekatan ini belum menjamin keberhasilan anak-anak dapat dengan mandiri menggunakan 

sepeda roda dua. Walaupun kedua pendekatan ini memberikan pengalaman mengayuh dan mengendalikan kemudi. Namun hal ini tidaklah cukup untuk membuat anak dapat beralih 

menggunakan sepeda roda dua. Hal ini dikarenakan kedua pendekatan tersebut tidak memberikan pengalaman utama dalam bersepeda, yaitu menyeimbangkan tubuh di atas sepeda. 

Ketika anak telah menguasai dua skill termudah yaitu mengayuh dan mengendalikan kemudi menggunakan sepeda roda tiga. Kemudian anak dapat beralih menggunakan sepeda 

roda dua untuk belajar mengendalikan keseimbangan. Menggunakan pendekatan ini tidak menjamin anak bisa langsung mengendalikan keseimbangan di atas sepeda roda duanya. 

Karena anak di tuntut mengendalikan keseimbangan berbarengan dengan mengayuh sepeda. Anak di tuntut melakukan dua hal bersamaan, dimana anak belum dapat mengendalikan 

keseimbangan. Kemampuan mengendalikan keseimbangan adalah kemampuan utama dan paling mendasar dalam bersepeda. Maka dari itu, mengedalikan keseimbangan tubuh 

merupakan hal yang pertama diajarkan dalam belajar bersepeda. 

Mengajarkan keseimbangan tubuh di atas sepeda juga bisa sangat melelahkan bagi orang dewasa yang mendampingi nya. Teknik yang biasa di pakai adalah dengan orang dewasa 

berlari sambil memegangi anak yang menaiki sepedanya. Teknik ini sangatlah tidak efektif. Terdapat alternatif teknik lain yang memberikan pengalaman mandiri pada anak tentang 

bagaimana mengendalikan keseimbangan tubuh di atas sepeda. Teknik ini adalah dengan melepas pedal pada sepeda roda dua dan anak mendorong dengan kaki nya untuk 

menggerakan sepeda. Teknik ini sudah banyak di aplikasikan dalam produk sepeda untuk anak-anak. Istilah yang umum di gunakan adalah push bike/balance bike/pedalless bike/no-

pedal bike. Anak diberikan pengalaman mengendalikan keseimbangan tubuh nya pada fase awal dia belajar bersepeda. Teknik ini lebih efektif dibandingkan menggunakan sepeda 

roda tiga atau menggunakan roda bantu(learning wheel). Kita juga dapat melihat bahwa sepeda mula-mula di jalankan dengan prinsip yang sama yaitu di dorong menggunakan kaki 

yang menapak ke tanah.  

Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas dan melihat adanya alternatif bahan baru yaitu wooden tube. Dan adanya kebutuhan untuk menampilkan keunggulan dan keunikan bahan 

wooden tube yang ringan, kuat dan indah, maka dipilihlah kids balance bike sebagai pengaplikasian bahan wooden tube. 
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Gambar 1.1.2 Wooden tube 

Gambar 1.1.1 Vinir yang di cetak 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 1.1.1 Wooden tube secara umum 

 Vinir kayu merupakan salah satu produk turunan dari kayu. Vinir kayu yang 

dicetak melingkari pipa dengan tumpukan menyilang 

menggunakan teknik spiral wound tubing, 

menghasilkan produk baru yang ringan namun kokoh.  

Wooden tube dapat di cetak kedalam berbagai jenis 

cetakan berbentuk pipa apapun variasi bentuk 

pipanya. Hasil cetakannya pun memiliki panjang 

bahan maksimal 70cm (jika dibutuhkan bahan lebih 

dari 70cm, maka akan dilakukan penyambungan 

secara linear antara dua wooden tube). Teknik joining yang digunakan dalam 

menyambung wooden tube akan mengadaptasi jenis sambungan bahan yang 

secara fisik mirip bentuknya dengan wooden tube. Adapun contoh bahan-bahan 

tersebut adalah bambu, dan pipa pvc. Jenis sambungan yang di adaptasi dari 

bambu adalah jenis sambungan yang menggunakan bahan tambahan campuran 

seperti serat dan epoxy. Sedangkan jenis sambungan yang di adaptasi dari pipa 

pvc adalah jenis sambungan yang menggunakan fitting. Kedua jenis sambungan 

ini memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Jenis sambungan 

yang menggunakan campuran serat dan epoxy memiliki kekuatan yang lebih dari 

sambungan fitting. Sedangkan sambungan fitting memiliki kemampuan untuk di 

lepas pasang tidak seperti jenis campuran serat dan epoxy. 

 

 

 1.1.2 Sifat dasar dan keunggulan Wooden tube 

 Material wooden tube ini memiliki tiga sifat dasar 

yaitu ringan, kokoh, dan indah. Sifat ringan dari 

material ini didapatkan dari bentuk hollow-nya. Jika 

dibandingkan dengan batang kayu solid, wooden tube 

ini memiliki bobot yang jauh lebih ringan. Sifat 

kokoh wooden tube ini diperoleh dari tumpukan 

menyilang antar lapisan vinir (satu batang wooden 

tube yang memiliki 4 lapis vinir dapat menahan beban 

3-18kg ). Bahkan jika di bentuk dalam satu struktur dapat menahan beban lebih 

lagi. Dan bahkan jika lapisan vinir yang di cetak di tambah, kekuatan wooden 

tube akan bertambah lebih lagi. Jika di bandingkan dengan batang kayu solid 

yang secara alami hanya memiliki satu arah serat, maka wooden tube memiliki 

kekokohan yang lebih karena mempunyai paling sedikit 4 tumpuk arah serat yang 

menyilang satu sama lain yang saling menumpu. Sedangkan sifat indah dari 

wooden tube ini di lihat dari warna dan arah serat yang diwarisinya dari kayu 

asalnya. Warna dan jenis serat yang ada pada wooden tube tergantung pada vinir 

yang digunakan berasal dari jenis kayu apa. Melihat kelebihan dan keunikan 

wooden tube. Bahan baru ini dapat di aplikasikan sebagai berbagai arah desain 

seperti, instalasi interior, rak display, meja, kursi, lemari, kap lampu, frame 

sepeda, dan lain-lain. 

@
UKDW



 

2 
 

Tugas Akhir 

Program Studi Desain Produk 

Universitas Kristen Duta Wacana 

Oleh: Marcellino Aditya Mahendra 

Gambar 1.1.4.2 Modern balance bike 

Gambar 1.1.4.1 Dandy horse 

  

 1.1.3 Pendemonstrasian keunikan dan kelebihan wooden tube 

berdasarkan potensinya 

 Dari beberapa kemungkinan pengaplikasian bahan wooden tube. Maka di pilih 

frame sepeda sebagai pengaplikasian yang di anggap cocok. Keunikan produk 

wooden tube ini akan bisa di demonstrasikan seutuhnya melalui frame sepeda. 

Dalam desain frame sepeda mendemonstrasikan keunikan dan kelebihan wooden 

tube yaitu ringan, kuat dan indah. Lebih lagi sepeda anak yang beredar di pasaran  

biasanya terbuat dari bahan metal dan plastik yang tidak ramah lingkungan dan 

beresiko ada anak. Itulah alasan mengaplikasikan wooden tube sebagai bahan 

utama frame sepeda. Frame sepeda menuntut ketahanan bahan terhadap berbagai 

gaya tekan yang di terima dari pengendara pada saat menggunakan sepeda. Frame 

sepeda juga menuntut ketahanan terhadap cuaca, baik cuaca panas maupun hujan. 

Woooden tube dapat sangat fleksibel di aplikasikan ke dalam desain frame 

sepeda. Tebal dari wooden tube dapat di atur sesuka hati. Jika dibutuhkan bahan 

pipa yang lebih tebal maka hanya membutuhkan penambahan lapisan vinir lebih. 

Kekuatan wooden tube berbanding lurus dengan ketebalan wooden tube itu 

sendiri 

 Untuk pengaplikasian  frame sepeda dalam waktu yang singkat dipilihkan 

jenis dan bentuk frame yang paling simpel, yaitu sepeda belajar anak-anak. 

Teknik belajar sepeda untuk yang pertama kali bagi anak-anak yang paling efektif 

adalah dengan mengajarkan keseimbangan terlebih dahulu. Sehingga dipilihkan 

pengaplikasian wooden tube sebagai balance bike untuk anak-anak.  

 

 

 

 

 

1.1.4 Balance bike sebagai teknik mengajarkan bersepeda paling awal? 

Balance bike atau biasa disebut run bike adalah sepeda belajar yang membantu 

anak-anak belajar keseimbangan dan mengemudikan 

kendali. Balance bike tidak memiliki pedal, roda gigi, 

rantai ataupun roda tambahan. Balance bike yang 

pertama kali di ciptakan adalah dandy horse yang di 

ciptakan oleh  Karl Drais. Dandy horse dianggap 

sebagai prinsip dasar yang mendasari terciptanya  

sepeda konvensional dan sepeda motor yang 

sekarang ada.  

 Balance bike memberikan pengalaman pada anak tentang bagaimana 

mengendalikan keseimbangan di atas sepeda, dan bagaimana mengendalikan 

kemudi. Balance bikes biasanya terbuat dari bahan logam dan kayu. Beberapa 

eksisting produk memiliki mekanisme rem, dan ada juga yang tidak memiliki rem 

sama sekali. Untuk berfungsi dengan baik, 

balance bike harus ringan dan lebih kecil dari 

pengendaranya. Hal ini bermaksud agar anak 

dapat berjalan sambil duduk di atas sadel. Dan 

anak dapat dengan mudah berlari sambil 

duduk di atas sadel, kemudian mengangkat 

kedua kakinya sambil belajar 

menyeimbangkan diri diatas sepeda. 
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1.2 . Rumusan Masalah: 

Dari hasil kesimpulan eksperimen kayu vinir yang di cetak dengan menggunakan 

teknik spiral wound tubing, ditemukan beberapa kebutuhan sebagai berikut : 

1. Kebutuhan mengajarkan anak 3-5 kemampuan balancing dan streering dalam 

bersepeda menggunakan teknik balance bike 

2. Kebutuhan mengaplikasikan wooden tube menjadi frame sepeda balance bike 

3. Kebutuhan konstruksi frame sepeda untuk menahan berbagai gaya beban yang 

di terima. 

4. Kebutuhan gubah bentuk dari binatang kuda dalam styling sepeda. 

5. Kebutuhan menjaga frame dari keadaan lingkungan sekitar (terik matahari, 

dan hujan) 

1.3.  Pernyataan Desain 

Desain sepeda belajar bagi anak usia 3-5 dengan menerapkan prinsip balance 

bike, sebagai pendemonstrasian bahan woodens tube. Yang bertujuan memberikan 

pengalaman balancing dan streering pada anak yang belajar bersepeda.  

1.4.  Tujuan dan Manfaat 

Sarana yang diusulkan di atas bertujuan untuk: 

1 Menawarkan frame sepeda belajar bagi anak usia 3-5 tahun dengan bahan baru 

yang lebih ramah lingkungan. 

2 Menampilkan keunikan dan kelebihan bahan wooden tube yang di aplikasikan 

dalam desain frame sepeda belajar untuk anak usia 3-5 tahun. 

 

 

 

Manfaat dari adanya sarana yang diusulkan di atas adalah: 

1. Memberikan alternatif baru pilihan frame sepeda belajar bagi anak usia 3-5 

dengan bahan baru yang lebih ramah lingkungan. 

2. Terlihatnya keunikan dan kelebihan bahan wooden tube yang di aplikasikan 

dalam desain frame sepeda belajar untuk anak usia 3-5 tahun. 

1.5      Metode Desain 

 Pengumpulan data lapangan 

Dengan wawancara dengan Nara sumber/ ahli di bidang konstruksi frame, dan 

joining akan sangat membantu dalam kegiatan eksperimen yang dilakukan 

terhadap wooden tube 

 Eksperimen konstruksi dan joining 

Experimen ini dilakukan melihat jenis-jenis konstruksi dan joining yang 

dimungkinkan dalam mendesain frame sepeda. 

 Pengujian model  

Terdapat beberapa pengujian yang dilakukan pengujian kekuatan konstruksi 

model dan joining terhadap gaya- gaya yag nanti nya akan diterima saat sepeda 

di kendarai di jalan.  

 Pengujian ketahanan frame atas kondisi lingkungan(hujan dan terik matahari) 

Pengujian dilakukan terhadap finishing frame dengan melihat meresap tidak nya 

air pada frame dan mengelupas tidaknya finishing pada terik matahari.
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BAB 5. PRESENTASI DESAIN 

 

5.1 GAMBAR 3D 
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5.2 GAMBAR TEKNIK   
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5.3 SARAN 

- Meminimalisasi biaya produksi sehingga dapat memperbesar laba penjualan. 

- Eksperimen lanjutan untuk mengurangi penggunaan kayu solid sehingga 

mengurangi berat total dari produk.  

- Eksperimen lanjutan pada proses mencetak vinir, sehingga proses produksi menjadi    

lebih pendek. 

- Kemungkinan pengembangan produk lanjutan, dapat di berikan tambahan pedal 

dan rantai pada bagian bawah rangka. Hal ini di lakukan untuk memperpanjang masa 

pakai produk. 

-Kemungkinan pengembangan produk lanjutan, bagian tiang sadel dan tiang stang 

dapat di naikan sampai sesuai dengan ukuran inseam yang lebih panjang lagi. 

- Membuat aksesoris tambahan(seperti  helmet, slebor, kranjang, standar) memiliki 

style yang sama. 

- Memikirkan kemungkinan material wooden tube bisa di produksi melalui jalan 

home industry. 

- Memikirkan kemungkinan wooden tube di produksi dalam skala home industry. @
UKDW
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